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ABSTRAK

ANALISA PENGELOLAAN SAMPAH PASAR ANGSO DUO JAMBI
MELALUI DAUR ULANG DAN BANK SAMPAH

Devid Efliandra Putra; Dibimbing Oleh Pembimbing I Drs. Guntar Marolop S, M.Si
dan Pembimbing Il Ir. M. Sugihartono, M.Si.

viii + 58 halaman, + 5 tabel, 6 gambar, 3 lampiran

ABSTRAK

Daur ulang sampah merupakan proses mengubah bahan bekas atau limbah menjadi
bahan baru yang dapat digunakan kembali atau dimanfaatkan kembali. Bank
sampah adalah fasilitas untuk mengelola sampah dengan prinsip 3R (Reduce,
Reuse, Recycle). Tujuan dari pnelitian ini untuk mengetahui daur ulang sampah
organik menjadi pakan ikan, untuk mengetahui pengelolaan sampah anorganik
melalui bank sampah. Daur ulang untuk sampah organik kemudian bisa di
manfaatkan kembali menjadi pakan ikan untuk para pedagang di pasar angso duo
Jambi dan bank sampah untuk mengurangi sampah anorganik kemudian bisa
menjadi nilai ekonomis bagi masyarakat, sehingga diharapkan dapat mengurangi
volume timbulan sampah yang selama ini semuanya hanya menumpuk di TPS pasar
angso duo Jambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai gizi protein paling
besar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 13,17%, kemudian dengan nilai gizi
karbohidrat paling besar terdapat pada konsentrasi 80 yaitu 65,27%, selanjutya nilai
gizi lemak paling besar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 3,67%, selanjutnya nilai
gizi serat paling besar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 7,67%, kemudian nili gizi
kadar abu paling besar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 8,17%, dan yang terakhir
nilai gizi kadar air paling besar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 9,79%. Nilai gizi
yang baik diperoleh pada konsentrsai 60%, dengann campuran 30% limbah usus
ayam dan 10 persen dedak padi dan tepung. Bank sampah di pasar angso duo jambi
belum bisa didirikan karena penghasil terbanyak sampah adalah sampah organic
karena kawasan pasar tradisional. Pemasukan dari bank sampah per bulan yaitu Rp.
336.000/bulan, sedang untuk pengeluaran atau gaji karyawan Rp. 10.400.000/bulan
belum mencukupi untuk memberi gaji petugas bank sampah sehingga bank sampah
di pasar angso duo jambi belum bisa / layak didirikan.

Kata kunci : Limbah Organik, Daur Ulang, Bank Sampah



ABSTRACT

ANALYSIS OF WASTE MANAGEMENT IN JAMBI'S ANGSO DUO
MARKET THROUGH RECYCLING AND WASTE BANK

Devid Efliandra Putra; Supervised by Supervisor | Drs. Guntar Marolop S, M.Si
and Supervisor Il Ir. M. Sugihartono, M.Si.

viii + 58 pages, + 5 tables, 6 figures, 3 appendices

ABSTRACT

Waste recycling is the process of changing used or waste materials into new
materials that can be reused or reused. A waste bank is a facility for managing waste
using the 3R principle (Reduce, Reuse, Recycle). The aim of this research is to find
out the recycling of organic waste into fish feed, to find out the management of
inorganic waste through waste banks. Recycling organic waste can then be reused
as fish feed for traders at the Angso Duo Jambi market and Bank 1 Waste to reduce
inorganic waste which can then become an economic value for the community, so
it is hoped that it can reduce the volume of waste generation which up to now has
all just piled up. at the Angso Duo Market TPS in Jambi. The results of the research
show that the greatest nutritional value of protein is found at a concentration of 60,
namely 13.17%, then the greatest nutritional value of carbohydrates is found at a
concentration of 80, namely 65.27%, then the greatest nutritional value of fat is
found at a concentration of 60, namely 3.67. %, then the greatest nutritional value
of fiber is found at a concentration of 60, namely 7.67%, then the nutritional value
of ash content is greatest at a concentration of 60, namely 8.17%, and finally the
nutritional value of water content The largest concentration is 60, namely 9.79%.
Good nutritional value is obtained at a concentration of 60%, with a mixture of 30%
chicken intestinal waste and 10 percent rice bran and flour. The waste bank at the
Angso Duo Jambi market cannot yet be established because the largest producer of
waste is organic waste in the traditional market area. Income from the waste bank
per month is Rp. 336,000/month, while expenses or employee salaries are Rp.
10,400,000/month is not enough to pay the salaries of waste bank officers so that
the waste bank in the Angso Duo Jambi market is not yet feasible / feasible to
establish.

Keywords: Organic Waste, Recycling, Waste Bank
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar Angso Duo merupakan pasar tradisional yang terletak di pusat Kota
Jambi dengan luas wilayah sekitar 7,1 ha. Pasar ini memiliki 1.096 kios, 156 ruko,
220 toko, dan 1.430 los yang berada di dalam pasar angso duo baru Jambi. (Data
PT. Eraguna Bumi Nusa Pasar Angso Duo Baru, 2019 dalam Hidayatullah, 2020)
Berdasarkan observasi lapangan, Pasar Angso Duo Jambi kelingkungan yang kotor,
berlumpur, banyak sampah yang berserakan dan menumpuk tinggi seringkali
menimbulkan bau yang tidak sedap yang berasal dari sampah dan limbah. Kepala
Bagian HRD Maiful Efendi, mengatakan bahwa pasar angso duo baru jambi setiap

harinya menghasilkan sampah sebanyak + 10 ton perhari dalam (Hidayatulla, 2020)

Mengacu pada Perda Kota Jambi No 5 Tahun 2020 Tentang Pengelolaan
Sampah, salah satu cara yang efektif untuk mengurangi volume timbulan sampah
dari sumbernya adalah dilakukan pengelolaan melalui daur ulang sampah dan bank
sampah di Pasar Angso Duo Jambi. Selanjutnya sesuai dengan intruksi walikota
jambi No 5 Tahun 2024 tentang pembentukan bank sampah, namun belum
terealisasikan adanya bank sampah. Sementrara itu penelitian yang dilakukan oleh
Puspita (2017) menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian dengan tiga
konsentrasi yang terdiri 20% 30% 40% dan control yang memiliki rata rata

pertumbuhan ikan 60,4 gr , 63,3 gr, 72,4 gr.

Daur ulang untuk sampah organik kemudian bisa di manfaatkan kembali

menjadi pakan ikan untuk para pedagang di pasar angso duo Jambi dan bank



sampah untuk mengurangi sampah anorganik kemudian bisa menjadi nilai

ekonomis bagi masyarakat, sehingga diharapkan dapat mengurangi volume

timbulan sampah yang selama ini semuanya hanya menumpuk di TPS pasar angso

duo Jambi.

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah diatas maka perlu penulis

lakukan penelitian dengan judul “Analisa Pengelolaan Sampah Pasar Angso Duo

Jambi Melalui Daur Ulang dan Bank Sampah”.

1.2.

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana daur ulang sampah organik menjadi pakan ikan
2. Bagaimana pengelolaan sampah anorganik melalui bank sampah di

Pasar Angso Duo

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui daur ulang sampah organik menjadi pakan ikan
2. Untuk mengetahui pengelolaan sampah anorganik melalui bank sampah

di Pasar Angso Duo

Batasan Masalah

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti membatasi masalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini dilakukan hanya di pasar Angso Duo Jambi



2. Volume timbulan sampah yang layak dijadikan pakan ikan dan
merencanakan bank sampah diambil pada titik yang ditentukan

3. Sampel pada penelitian ini adalah sampah organik dan anorganik

4. Peneliti ini melakukan daur ulang dan merencanakan bank sampah, pada
daur ulang sampak organik menjadi bahan pakan ikan untuk sampah
anorganik dijadikan sebagai transaksi ekonomi melalui bank sampah

5. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia

No 14 Tahun 2021 Tentang Pengelolaan Sampah Pada Bank Sampah.

1.5  Sistematika Penulisan Laporan

Adapun sistematika penulisan laporan yang digunakan adalah mengikuti

kaidah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Latar belakang, rumusan masalah, Tujuan penelitian, Batasan masalah penelitian,
Sistematika penyusunan dari Analisis Pengelolaan Sampah Pasar Angso Duo Jambi

Melalui Bank Sampah dan Daur Ulang.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori, metode yang telah ada dan atau akan digunakan dari

penelitian sebelumnya atau dari jurnal.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Uraian metodologi penyelesaian masalah dapat berupa variabel-variabel dalam
penelitian, model/desain yang digunakan, rancangan penelitian, teknik

pengumpulan data dan analisis data, cara penafsiran dan penyimpulan hasil



penelitian Analisis Pengelolaan Sampah Pasar Angso Duo Jambi Melalui Bank

Sampah dan Daur Ulang

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang diteliti mengenai
analisis pengelolaan sampah pasar angso duo jambi melalui daur ulang dan bank

sampah

BAB V PENUTUP

Terdiri dari kesimpulan dan saran yang merupakan jawaban dari penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi tentang sumber dari literatur dari penulis sebagai acuan untuk referensi.

LAMPIRAN

Berisi tentang keterangan yang terlampir.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sampah

Berdasarkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan
sampah yaitu, Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses
alam yang berbentuk padat (pasal 1 ayat 1 UU No 18 Tahun 2008). Sedangkan
Sampabh spesifik adalah sampah yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau volumenya
memerlukan pengelolaan khusus (pasal 1 ayat 2 UU No 18 Tahun 2008). Sampah
yang dikelola berdasarkan Undang-undang terdiri atas, sampah rumah tangga,
sampah sejenis rumah, dan sampah spesifik (pasal 2 ayat 1 UU No 18 Tahun 2008)

(UU RI Tentang Pengelolaan sampah 2008).

Sampah adalah benda atau material yang dihasilkan sebagai hasil sisa atau
barang yang tidak lagi digunakan dan tidak memiliki nilai atau kegunaan bagi
pemiliknya. Sampah dapat berupa benda padat, cair, atau gas yang dihasilkan oleh
manusia sebagai produk sampingan dari berbagai aktivitas, termasuk konsumsi,

produksi, atau proses alami (Hasibuan, 2023).

Sampah yang tidak tertangani dengan baik dapat mengganggu estetika
lingkungan, menimbulkan bau serta mengakibatkan berkembangnya penyakit.
Gangguan lingkungan oleh sampah dapat ditimbulkan mulai dari sumber sampah,
dimana penghasil sampah tidak melakukan penanganan sampah dengan baik.
Tempat sampah yang disediakan di rumah tangga dan lokasi komersial seperti
pasar, tidak bertutup, sehingga sampah bercecer dan menjadi tempat berkembang

biaknya lalat serta menimbulkan bau (Saputro., Kismartini., Syafrudin., 2015).



2.2 Sumber dan Timbulan Sampah

Menurut Damanhuri dan Padmi (2010), secara praktis sumber sampah
dibagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu Sampah dari permukiman, atau sampah
rumah tangga dan Sampah dari non-permukiman yang sejenis sampah rumah

tangga, seperti dari pasar, daerah komersial dsb.

Table 2.1 Komponen Sumber Sampah

No Komponen sumber Satuan Volume(liter) Berat(kg)
sampah
1 Rumah permanen Orang/hari 2,25-2,50 0,0350-0,0400
2 Rumah semi permanen Orang/hari 2,00-2,25 0,0300-0,350
Rumah non permanen Orang/hari 1,75-2,00 0,250-0,0300
4  Kantor Pegawai/hari 0,50-0,75 0,025-0,0100
5  Toko/ruko Petugas/hari  2,50-3,00 0,0150-0,350
6  Sekolah Murid/hari 0,10-0,15 0,010-0,020
7 Jalan arteri sekunder m/hari 0,10-0,15 0,020-0,100
8  Jalan kolektor sekunder m/hari 0,10-0,15 0,010-0,050
9  Jalan lokal m/hari 0,10-0,15 0,005-0,025
10 Pasar M2/hari 0,20-0,60 0,100-0,300

Sumber: (Damanhuri dan Padmi., 2010)

Pendapat yang sama, rata-rata timbulan sampah biasanya akan bervariasi
dari hari ke hari, antara satu daerah dengan daerah lainnya, dan antara satu negara
dengan negara lainnya. Variasi ini terutama disebabkan oleh perbedaan, antara lain,
Jumlah penduduk dan tingkat pertumbuhannya, Tingkat hidup, Musim, Cara hidup
dan mobilitas penduduk, Iklim, Cara penanganan makanannya (Damanhuri dan

Padmi., 2010)



Timbulan sampah adalah sampah yang muncul atau timbul di sumber

sampah. Sampah yang timbul di perkotaan akan menimbulkan masalah terhadap

semua aspek kehidupan penduduk perkotaan, bila sampahnya tidak dikelola dengan

baik. Data timbulan sampahi dapat diperoleh dengan cara survey timbulan sampah

di kota Jambi dengan menggunakan SNI 19-3964-1994 tentang Pengambilan dan

Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan. Survey timbulan

sampah dilakukan selama 8 hari berturut-turut. Data timbulan sampah kota jambi

pada tahun 2015 adalah sebagai berikut:

Table 2.2. Timbulan sampah kota jambi pada tahun 2015

N Sumber Hari Hari- Hari ~Hari Hari Hari Hari Hari Jumlah

O  sampah 1 2 3 4 5 6 7 8 rata-rata
Permukiman

1 kelas rendah 0,450 0,430 0,440 0,440 0,430 0,420 0,420 0,440 0,430
Permukiman

2 kelas 0,520 0,500 0,480 0,470 0,500 0,440 0,410 0,500 0,470
menengah
Perumahan

3 kelas 0,540 0,530 0,500 0,510 0,480 0,470 0,450 0,520 0,500
menegah
Perumahan

4 kelas tinggi 0,600 0,580 0,560 0,550 0,540 0,460 0,380 0,560 0,530

Jumlah (rata-rata) 0,528 0,510 0,495 0,493 0,488 0,448 0,415 0,505 0,484

Sumber: (Saragih., 2015) dalam (Hafazah., 2022)

Table 2.3. Sumber sampah kota jambi

No Sumber Sampah Berat (ton)
1 Rumah tangga 57,66 ton
2 perkantoran 11,78 ton
3 pasar 7,11 ton

4 perniagaan 14,00 ton
5 Fasilitas publik 4,33 ton

6 Kawasan 4,33 ton

7 Lainnya 0,78 ton

Sumber: (SIPSN - Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2023)



2.3 Komposisi Sampah

Pengelompokan berikutnya yang juga sering dilakukan adalah berdasarkan
komposisinya, misalnya dinyatakan sebagai % berat (biasanya berat basah) atau %
volume (basah) dari kertas, kayu, kulit, karet, plastik, logam, kaca, kain, makanan,

dan lain-lain (Damanhuri dan Padmi., 2010)

Table 2.4. Komposisi Sampah

No Kategori sampah % berat % volume
1 Kertas dan bahan-bahan kertas 32,98 62,61

2 Kayu/ produk dari kayu 0,38 0,15

3 Plastik, kulit dan produk karet 6,84 9,06

4 Kain dan produk tekstil 6,36 51

5 Gelas 16,06 5,31

6 Logam 10,74 9,12

7 Bahan batu, pasir 0,26 0,07

8 Sampah organic 26,36 8,58

Sumber: (Damanhuri dan Padmi. 2010)

Pendapat yang sama, Damanhuri dan Padmi (2010), komposisi sampah

dipengaruhi oleh beberapa faktor:

1. Cuaca: di daerah yang kandungan airnya tinggi, kelembaban sampah juga
akan tinggi.

2. Frekuensi pengumpulan: semakin sering sampah di kumpulkan maka
semakin tinggi tumpukan sampah terbentuk. Tapi sampah basah akan
berkurang karena membusuk dan yang akan terus bertambah adalah kertas
dan sampah kering lainnya yang sulit terdegradasi.

3. Musim: jenis sampah akan ditentukan oleh musim buah-buahan yang

berlangsung.



4. Tingkat sosial ekonomi: daerah ekonomi tinggi umumnya menghasilkan
sampah yang terdiri atas bahan kaleng, kertas, dan sebagainya.

5. Pendapatan perkapita: masyarakat dari tingkat ekonomi lemah akan
menghasilkan total sampah yang lebih sedikit dan homogen.

6. Kemasan produk: kemasan produk bahan kebutuhan sehari-hari juga.

Table 2.5. Komposisi jenis sampah kota jambi

No  Komposisi Sampah Jumlah (%)
1 Sisa makanan 36,65 %

2 Kayu ranting 21,32 %

3 Kertas karton 9,44 %

4 Plastik 18,99 %

5 Kain 10,82 %

6 Logam 2,06 %

7 Karet kulit 0,30 %

8 Kaca 0,28 %

9 Lainnya 0,14 %

Sumber: (SIPSN - Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2023)

2.4  Karakteristik Sampah

Selain komposisi, maka karakteristik lain yang biasa ditampilkan dalam
penanganan sampah adalah karakteritik fisika dan kimia. Karakteristik tersebut
sangat bervariasi, tergantung pada komponen-komponen sampah. Kekhasan
sampah dari berbagai tempat/daerah serta jenisnya yang berbeda-beda
memungkinkan sifat-sifat yang berbeda pula. Sampah kota di negara-negara yang
sedang berkembang akan berbeda susunannya dengan sampah kota di negara-

negara maju. (Damanhuri dan Padmi., 2010)

Pendapat yang sama, Damanhuri dan Padmi (2010), karakteristik sampah

dapat dikelompokkan menurut sifat-sifatnya, seperti:



1. Karakteristik fisika: yang paling penting adalah densitas, kadar air, kadar
volatil, kadar abu, nilai kalor, distribusi ukuran.
2. Karakteristik kimia: khususnya yang menggambarkan susunan kimia

sampabh tersebut yang terdiri dari unsur C, N, O, P, H, S, dsb.

Table 2.6. Karakteristik Sampah

No Komponen Kadar air Kadar volatil Kadar abu
air (% berat basah) (% berat kering) (% berat kering)

1 Sisa makanan 88,33 88,09 11,91

2 Kertas tisu 5,03 99,69 0,31

3 Daun 34,62 96,92 3,08

4 Botol kaca 1,30 0,52 99,48

5 Botol/cup plastic 2,57 88,48 11,52

6 Karton 6,57 94,45 5,55

7 Kertas putih 50,65 80,00 20,00

8 Tekstil 3,41 86,32 13,68

9 Plastic macam 68,45 98,21 1,79

macam

Sumber: (Damanhuri dan Padmi., 2010)

2.5  Pengelolaan Sampah

Menurut DLH Kulon Progo (2020), Paradigma sampah yang baru adalah
kumpul — pilah — olah — angkut - buang. Sampah yang dibuang adalah sampah yang
benar-benar sudah tidak dapat dimanfaatkan, karena tidak mempunyai nilai
ekonomi. Pengelolaan sampah dengan paradigma baru tersebut dilakukan dengan
kegiatan pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan sampah meliputi
kegiatan pembatasan, penggunaan kembali, dan pendauran ulang, sedangkan
kegiatan penanganan sampah meliputi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan,

pengolahan, dan pemrosesan akhir.

Paradigma lama pengelolaan sampah dengan pendekatan penanganan akhir

yaitu “kumpul — angkut — buang” ke TPA sampah sudah saatnya ditinggalkan.
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Paradigma baru sesuai Undang — Undang No 18/2008, memandang sampah sebagai
sumberdaya yang mempunyai nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan, misalnya
untuk kompos, energi, bahan bangunan maupun sebagai bahan baku industri,
sedangkan yang dibuang adalah sampah yang benar-benar sudah tidak dapat
dimanfaatkan, karena tidak mempunyai nilai ekonomi. Pengelolaan sampah
dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif dari hulu, sejak sebelum
dihasilkan dari produk yang berpotensi menjadi sampah, sampai ke hilir yaitu pada
fase produk sesudah digunakan sehingga menjadi sampah, yang kemudian
dikembalikan secara aman ke media lingkungan. Konsep ini biasa disebut dengan
3 R yaitu Reduce (Pengurangan) — Reuse (Penggunaan kembali) — Recycle
(Pendaurulangan), dengan menggunakan paradigma baru penanganan sampah yaitu

“kumpul — pilah — olah — angkut” (Hafazah, 2022).

2.6 Daur Ulang

Daur ulang sampah adalah proses mengubah bahan bekas atau limbah
menjadi bahan baru yang dapat digunakan kembali. Tujuan dari daur ulang adalah
mengurangi jumlah sampah yang akhirnya berakhir di tempat pembuangan akhir
(TPA), menghemat sumber daya alam, mengurangi polusi, dan menjaga lingkungan

(Hasibuan, 2023).

Menurut Mustika (2018), Sampah organik dapat digolongkan menjadi dua
kategori yaitu sampah organik basah (pembusukan buah-buahan dan sisa sayuran)
dan sampah organik kering (kertas, kayu, ranting pohon, dan daun Kkering).

Keduanya memiliki manfaat bagi kehidupan sehari-hari seperti:
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2.6.1

Untuk Kompos / Pupuk Organik

Sampah organik seperti buah — buah busuk dan sayuran dapat dibuat
menjadi suatu yang berguna yaitu kompos. Pengolahan sampah organik
untuk kompos tidaklah terlalu sulit.

Untuk Tambahan Pakan Ternak

Mungkin yang di ketahui sampah organik hanya dibuat untuk tambahan
pakan kambing, sapi dan kerbau. Tapi sekarang ini sampah organik dapat
diolah menjadi pelet untuk makanan ayam dan ikan

Kerajinan tangan

Beberapa sampah organik dapat dijadikan produk yang memiliki nilai jual,
seperti plastic botol yang sudah tidak terpakai dijadikan tempat duduk atau
meja. Selain itu, batok kelapa yang umumnya hanya digunakan sebagai
bahan bakar, dapat juga dijadikan sebagai peralatan masak seperti centong,
cangkir, dll.

Menjadi biogas dan listrik

Bahwa sampah organik dapat digunakan sebagai sumber listrik. Sampah
organik yang berasal dari kotoran hewan maupun manusia, limbah tempe

dan tahu digunakan sebagai bahan utama.

Pakan Ternak Ikan / Pelet Ikan

Menurut Sudrajat dan Riyanti (2019), pakan adalah sesuatu yang dapat

dimakan oleh ternak, dicerna dan diserap baik sebagian maupun seluruhnya tanpa

menimbulkan keracunan atau mengganggu kesehatan pada ternak yang

bersangkutan.
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Pendapat yang sama, bahan pakan berfungsi sebagai sumber serat, sumber
energi, sumber protein, sumber mineral, sumber vitamin dan sebagai additive.
Sumber Bahan pakan ternak berasal dari tumbuh-tumbuhan (nabati) dan berasal
dari hewan. Klasifikasi berdasarkan sumber bahan baku yaitu bahan baku pakan
berasal dari hewan dan bahanbaku pakan bersal dari tanaman atau nabati.
Klasifikasi bahan pakan berdasarkan kandungan nutrisi dan fungsinya yaitu bahan

pakan sumber energi, sumber protein, sumber vitamin dan mineral.

2.6.2 Nutrisi Pakan ikan

Bahan pakan ramah lingkungan adalah bahan makanan yang tidak dipakai
lagi oleh manusia tetapi masih bisa dioalah oleh hewan seperti dedak padi, dedak
jagung, dedak kedelai, dan dedak tepung ikan yang semua dedak tersebut mudah
didapat dan harganya terjangkau. Komposisi dan Kandungan Gizi Pakan Ikan yang
Bagus adalah mengandung protein degan kadar protein 20 hingga 60%,
Karbohidrat. Kebutuhan karbohidrat pada ikan sekitar 20-30%, terdiri dari serat
kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), 3. Lemak, Mineral, Vitamin

(Yusni, 2023).

2.6.3 Komponen Utama Bahan Pakan Ikan

Berikut adalah komponen utama bahan pakan ikan sebagai berikut:

1. Protein
Protein adalah senyawa organik kompleks besar yang melakukan peran
penting dalam struktur dan fungsi ikan atau hewan lainnya (De Silva dan
Perera, 1995) dalam (Yusni, 2023). Oleh karena itu, protein makanan sangat

penting untuk semua ikan. Tingkat diet optimal protein adalah yang
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menghasilkan pertumbuhan maksimal. Namun protein bertindak sebagai
sumber energi serta pembangun jaringan dan kadar protein makanan yang
berlebihan dapat menjadi cara yang mahal untuk memasok energi (Michael,
1987) dalam (Yusni, 2023).

Karbohidrat

Karbohidrat digunakan kurang efisien oleh ikan sebagai sumber energi,
tetapi jauh lebih murah daripada sumber energi alternatif lain untuk pakan

ikan (De Silva dan Perera, 1995) dalam (Yusni, 2023).

. Serat

Serat relatif banyak dijumpai pada sayuran. Meskipun dalam jumlah sedikit
dapat membantu proses pencernaan, serat tidak boleh diberikan terlalu
banyak. lkan karnivora tidak bisa mencerna serat sama sekali, dan
direkomendasikan kendungannya pada makanan karnivora tidak lebih dari
4 %. Sedangkan untuk ikan herbivora dianjurkan untuk memberikan serat
dengan kadar 5 — 10 %. Peralatan Pembuat Pakan lkan 3 dari 4 %.
Sedangkan untuk ikan herbivora dianjurkan untuk memberikan serat dengan
kadar 5 — 10 % (Yusni, 2023).

Lemak

Lemak (fat) adalah ester gliseril yang banyak mengandung komponen asam
jenuh, pada suhu kamar lemak berbentuk padat dan lemak yang berbentuk
cair pada suhu disebut minyak dengan komponen utamanya adalah asam
lemak tak jenuh. Lemak dan minyak dalam keadaan murni tidak berwarna,

Berbau, berasa. Warna, bau, rasa yang khas pada minyak umumnya
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2.6.4

disebabkan oleh senyawa organic lain yang terdapat dalam bahan murni.
(Yusni, 2023).

Vitamin

Vitamin adalah zat organik kompleks, biasanya berukuran molekul relatif
kecil (berat molekul biasanya kurang dari 1000) (Cho et al., 1985) dalam
(Yusni, 2023). Bahan-bahan didistribusikan dalam bahan pakan dalam
jumlah kecil dan membentuk entitas yang berbeda dari komponen makanan
utama dan kecil lainnya. Vitamin dibutuhkan untuk pertumbuhan normal,
pemeliharaan, dan reproduksi hewan (Yusni, 2023).

Mineral

Unsur mineral penting dalam banyak aspek metabolisme ikan. Mereka
memberikan kekuatan dan kekakuan pada tulang ikan. Dalam cairan tubuh
mereka terlibat terutama dengan pemeliharaan keseimbangan osmotik
dengan lingkungan akuatik dan sistem saraf dan endokrin (Michael, 1987)
dalam (Yusni, 2023), mereka adalah komponen enzim, pigmen darah dan
senyawa organik lainnya. Mereka pada dasarnya terlibat dalam proses
metabolisme yang berkaitan dengan transportasi energi (Tacon et al., 1990)

dalam (Yusni, 2023).

Fermentasi pakan Ikan

Teknologi fermentasi pada pakan dapat digunakan sebagai metode

pengolahan untuk memperpanjang masa simpan pakan. Teknologi fermentasi akan

memanfaatkan keberadaan bakteri asam laktat. Teknik fermentasi pakan, bahan

pakan yang akan difermentasi apabila dalam bentuk hijauan, bahan pakan perlu

dicacah terlebih dahulu. Pencacahan ini bertujuan agar pakan yang akan
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difermentasi dapat dipadatkan sehingga tercapai kondisi anaerobik dalam fermentor

dapat tercapai (Gultom., dkk., 2023).

Menurut Ganjar (1983) dalam Pamungkas (2011), fermentasi adalah suatu
proses perubahan kimiawi dari senyawa-senyawa organik (karbohidrat, lemak,
protein, dan bahan organik lain) baik dalam keadaan aerob maupun anaerob,

melalui kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroba.

Fermentasi pakan ikan merupakan teknik pengolahan makanan untuk ikan
menggunakan mikroorganisme berupa bakteri baik. Terjadinya fermentasi
disebabkan adanya aktivitas mikroba pengurai kandungan-kandungan bahan baku
pakan ikan. Ketika bahan baku pakan ikan dicampur dengan bahan pengurai
mikroorganisme dalam kondisi anaerobik (tanpa oksigen), maka akan terbentuk
proses fermentasi yang sempurna sehingga kandungan gizi dalam pakan ikan jadi
meningkat. Prinsip kerja fermentasi adalah untuk memecah bahan yang tidak
mudah dicerna ikan, kemudian dalam prosesnya akan menghasilkan enzim yang

bisa memperbaiki nilai gizi pakan.

Untuk membuat fermentasi pakan ikan tentu saja memerlukan formulasi
yang tepat. Tujuannya agar pakan yang dibuat memenuhi kebutuhan pokok ikan
agar cepat besar, seperti protein, karbohidrat, lemak, dan nutrisi lainnya. Selain itu
harus bisa menghemat biaya juga. Maka pilihlah bahan baku yang mudah dicari dan
murah yang berkualitas, misalnya dedak halus yang dicampur dengan sisa sayuran
dan tepung ikan. Dedak halus mengandung karbohidrat yang tinggi sebagai sumber
energi, kemudian sisa sayuran mengandung serat yang baik untuk ikan, serta tepung

ikan dipilih karena mengandung protein tinggi untuk pertumbuhan ikan. Agar
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bahan baku pakan ikan nila mudah terurai saat proses fermentasi, maka perlu bahan
pengurai mikroorganisme seperti Suplemen Organik Cair atau EM4 Pertanian.
Campurkan semua bahan dan diamkan selama beberapa hari agar proses fermentasi
berhasil.

2.6.5 Manfaat Fermentasi

Fermentasi pakan mampu mengurai senyawa kompleks menjadi sederhana
sehingga siap digunakan ikan, dan sejumlah mikroorganisme mampu mensistesa
vitamin dan asam-asam amino yang dibutuhkan oleh larva hewan akuatik (Irianto,

2007) Dalam (Yulianingrum, 2015).

2.6.6 Analisa Proksimat

Analisis proksimat merupakan pengujian kimiawi untuk mengetahui
kandungan nutrien suatu bahan baku pakan atau pakan. Analisis proksimat pertama
kali dikembangkan di Wendee Experiment Station oleh Hennerberg dan Stokmann.
Analisis ini sering juga dikenal dengan analisis Wendee. Analisis proksimat
menggolongkan komponen Kimia dan fungsinya yaitu: Air (moisture), abu (ash),
protein kasar (crude protein), lemak kasar (ether extract), dan bahan ekstrak tanpa
nitrohen (Nitrogen free extract). Istilah proksimat mempunyai pengertian bahwa
hasil analisis dari metode ini menunjukan nilai yang mendekati. Hal ini disebabkan
dalam suatu fraksi (kumpulan zat makanan yang mempunyai sifat yang sama)
masih terdapat zat lain yang masih berbeda sifatnya dan dalam jumlah yang sangat

sedikit (Setiawan, 2020).
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[ BAHAN PAKAN

[ AIR [ BAHAN KERING (BK) |

ABU / BAHAN ANORGANIK (BAO) | [ BAHAN ORGANIK (BO)

| PROTEIN KASAR (PK) | BAHAN ORGANIK TANPA NITROGEN (BOTN)
| LEMAK KASAR (LK) | [ KARBOHIDRAT (KH)

SERAT KASAR (SK) ] | BAHAN EKSTRAK TANPA NITROGEN (BETN)

Gambar 2.1 Bagan Fraksi Analisa Proksimat

2.7 Bank Sampah

Bank Sampah adalah fasilitas untuk mengelola Sampah dengan prinsip 3R
(reduce, reuse, dan recycle), sebagai sarana edukasi, perubahan perilaku dalam
pengelolaan sampah, dan pelaksanaan Ekonomi Sirkular, yang dibentuk dan
dikelola oleh masyarakat, badan usaha, dan/atau pemerintah daerah. (pasal 1
Permen LHK No 14 Tahun 2021). Dalam melakukan pengelolaan sampah
pemerintah daerah dan masyarakat dapat membentuk bank sampah. (pasal 2 ayat 3
Permen LHK No 14 Tahun 2021) dan intruksi walikota jambi No 5 Tahun 2024

tentang pembentukan bank sampabh.

Bank Sampah adalah suatu tempat dimana komunitas peduli lingkungan
dapat mengelola sampah rumah tangga atau sejenisnya dengan cara memilah
sampah dari sumbernya (rumah tangga) kemudian dikumpulkan untuk dicatat dan
dijual. Hasilnya dikembalikan kepada nasabah dalam bentuk tabungan. Tujuan dari
bank sampah adalah mengedukasi masyarakat agar peduli lingkungan, mengubah
perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah, dan meciptakan lingkungan sehat,

bersih, hijau dan asri (Rini., dkk., 2021).
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2.7.1 Mekanisme Bank Sampah

1. Pemilahan sampah skala rumah tangga dan pasar
2. Penyerahan sampah ke bank sampah
3. Penimbangan dan pencatatan

4. Bagi hasil penjualan

Pemilahan Penyerahan
sampah —>| sampah ke bank
sampah
Penimbangan Bagi hasil
dan pencacatan > penjualan

Gambar 2.2 Alur Mekanisme Kinerja Bank
Sampah

2.7.2 Struktur Bank Sampah

' Bank Sampah

|

Penanggung Jawab

(Direktur)
4 ‘ 4
Manajer Umum Manajer Produksi Manajer Keuangan
! I : , =
Tata Usaha Dan
Penyuluhan Divisi Pemilahan/ Divisi Staff / Teller
Pengumpulan Penyimpanan

Gambar 2.3 Struktur Bank Sampah
Sumber: PERMEN LHK No 14 Tahun 2021
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2.8 Pasar Tradisonal

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007
Tentang Penataan Dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan Dan Toko
Modern yaitu, Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelolah oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usah Milik Negara dan Badan
Usaha Milik Daerah termasu kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa
tok kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagan kecil, menengah,
swadaya masyarakat atau koperasi denga usaha skala kecil, modal kecil dan dengan
proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar (pasal 1 ayat 2 PERPRES

NO 122 TAHUN 2007).
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29 Penelitian Terdahulu

Table 2.7 Penelitian Terdahulu

Judul Nama Hasil Penelitian Tahun  Perbedaan Penelitian yang Akan Dilakukan
Penelitian Penelitian
1.Pemanfaatan Kulit Ari 1.Firdaus Hasil yang diperoleh adalah pakan 2015 Tempat penelitian, waktu penelitian, bahan
Kelapa Sebagai Alternatif Ramadhan dengan 15% formulasi tepung sabut penelitian, penelitian sebelumnya
Bahan Pakan Untuk lkan 2.Sukarman kelapa  memiliki  hasil  terbaik menggunakan formulasi dan konsentrasi 15%
Nila dibandingkan dari  control - dengan pada tepung sabut kelapa, control 100% + 0%,
(Oreachromisniloticius). Tingkat kelangsungan hidup 100 + 0%, berat mutlak 11,75 + 1,46% gram, laju
berat mutlak 11,75 + 1,46% gram, laju pertumbuhan spesifik 2,89 + 0,14% dan
pertumbuhan spesifik 2,89 + 0,14% dan konversi pakan ratio 1,62 + 0,16% tanpa
konversi pakan ratio 1,62 + 0,16% tanpa perubahan kualitas air dan pakan alternatif 15
perubahan kualitas air. Kelapa tepung %. Sedangkan peneliti sekarang meneliti
sekam dapat digunakan sebagai bahan variasi konsentrtasi dengan limbah sayur 60%
pakan alternatif dengan 15% dalam 70% 80% dan limbah ayam 30% 20% 10%.
formulasi.
2.Fermentasi Kulit Kakao 1.Ari Pratama Pakan uji dengan tepung kulit kakao 2015 Tempat penelitian, waktu penelitian, bahan

(Theobromacaca) Sebagai 2.Limin Santoso
Bahan Baku Pakan Lele 3.Wardiyanti
Sangkuriang

(Clariasgariepinus)

30% memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan pakan dengan 20% dan
pakan dengan tepung kulit kakao 25%.

Pakan control ~memberikan hasil
pertumbuhan mutal sebesar 75,76 gr dan
pertumbuhan harian sebesar 1,26
gram/hari.  Konversi pakan pada

perlakuan control 1,32 berbeda nyata
terhadap perlakuan lainnya(P<0,05).

penelitian, penelitian sebelumnya
menggunakan konsentrasi 30% pada kulit
kakako dan control memiliki pertumbuhan
mutal sebesar 75,76 gr dan pertumbuhan harian
sebesar 1,26 gram/hari. Konversi pakan pada
perlakuan control 1,32. Sedangkan peneliti
sekarang meneliti variasi konsentrasi dengan
dengan limbah sayur 60% 70% 80% dan
limbah ayam 30% 20% 10%.
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Judul Nama Hasil Penelitian Tahun  Perbedaan Penelitian yang Akan Dilakukan
Penelitian Penelitian
3.Kajian Limbah Padat 1.Sastrio. B. N Kualitas pakan 21,01%, lemak 4,78%, 2016 Tempat penelitian, waktu penelitian, bahan
Pengolahan Tepung abu 9,26%, kadar air 12,19%. Dengan penelitian, penelitian sebelumnya memiliki
Tapioka (onggok) Sebagai daya apung selama lebih dari 10 jam. kualitas pakan 21,01%, lemak 4,78%, abu
Bahan Apung Pada Perlakuan tersebut memiliki kandungan 9,26%, kadar air 12,19%. Dengan daya apung
Komposisi Pakan lkan abu paling rendah dari perlakuan lain. selama lebih dari 10 jam. Sedangkan peneliti
Lele(pellet) Sehingga P1 menjadi yang terbaik dari sekarang meneliti variasi konsentrasi dengan
tiga perlakuan yang ada. dengan limbah sayur 60% 70% 80% dan
limbah ayam 30% 20% 10%.
4.Analisis Konsentrasi 1. Puspita. N.S  Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi 2017 Tempat penelitian, waktu penelitian, bahan

Pada Sampah Sayur Kubis
(Brassica Oleracea Var.
Capitata L) Sebagai Pakan
Alternatif Terhadap
Pertumbuhan lkan Nila
(Oreochromis Niloticus, L)

sayur kubis (Brassica Oleracea Var.
Capitata L) Sebagai Pakan Alternatif
Terhadap Pertumbuhan Ikan Nila
(Oreochromis Niloticus, L) dengan tiga
konsentrasi yang terdiri 20% 30% 40%
dan control yang memiliki rata-rata
pertumbuhan ikan nila (Oreochromis
Niloticus, L) 60,4 gr, 63,3 gr, 72,4 gr.

penelitian, penelitian sebelumnya
menmggunakan tiga konsentrasi yang terdiri
20% 30% 40% dan control yang memiliki rata-
rata pertumbuhan ikan nila (Oreochromis
Niloticus, L) 60,4 gr, 63,3 gr, 72,4 gr.
Sedangkan peneliti sekarang meneliti variasi
konsentrasi dengan dengan limbah sayur 60%
70% 80% dan limbah ayam 30% 20% 10%.
Yang sama-sama membuat pellet.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan

kualitatif dengan melakukan pendekatan observasi dengan tujuan untuk melihat

Analisa Pengelolaan Sampah Pasar Angso Duo Jambi Melalui Daur Ulang Dan

Bank Sampah

3.2  Tempat Penelitian dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Pasar Angso Duo Kota Jambi, Jambi, dimulai

dari bulan Juli sampai bulan September 2024. Pasar Angso Duo adalah salah satu

pasar yang terletak di pusat Kota Jambi dengan luas wilayah sekitar 7,1 ha.
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

Sumber: ArcMap, 2024
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3.3 Jenis Data

3.3.1 Data Primer

Data primer pada penelitian ini diperoleh dengan metode uji kualitas pakan

ikan atau uji proksmat.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari
study literatur, jumlah sampah organik dan anorganik Pasar Angso Duo Jambi,
instansi terkait dan informasi dari Pasar Angso Duo Jambi, meliputi proses

pengelolaan sampah di Kota Jambi.

3.4 Bahan dan Alat Penelitian

3.4.1 Bahan

Adapun bahan — bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1. Limbah ayam

Limbah ayam diperoleh dari proses jual beli ayam potong di pasar, limbah
ayam adalah bahan utama dalam proses pembuatan pakan ikan, yang
termasuk pada limbah ayam adalah seperti isi perut ayam. Pada limbah
ayam dibutuhkan 3 konsentrasi sampel dengan perbandingan 30%, 20% dan

10%.

24



2. Limbah sayuran

Limbah sayur juga merupakan bahan utama dari pembuatan pakan ikan.
Limbah sayuran dibutuhkan 3 konsentrasi sampel dengan perbandingan

60%, 70% dan 80%.

3. Tepung tapioka dan gandum

Dalam proses pembuatan pakan ikan, tepung ini sangat dibutuhkan. Fungsi
dari tepung ini sendiri adalah untuk melekatkan semua bahan yang telah
dihaluskan. Kebutuhan tepung ini hanya sekitar 2% - 5% dari bahan sampel

pakan ikan yang dibutuhkan.

4. Ragi tape

Ragi tape sangat dibutuhkan dalam proses pembuatan pakan ikan. Ragi tape
dibutuhkan pada saat proses fermentasi. Fungsi dari ragi tape adalah untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan bakteri pada sampel bahan
pakan ikan yang diolah. Ragi tape dibutuhkan hanya 4 butir atau sekitar 2gr
untuk tiap masing — masing konsentrasi sampel.
5. Dedak padi

Dalam pembuatan pakan ikan, dedak padi mampu mempercepat
pertumbuhan karena memiliki 18% protein, 66% karbohidrat, dan 7%
lemak. Dalam proses pembuatan pakan ikan pada penelitian ini, dedak padi
dibutuhkan hanya untuk campuran di dalam tiap konsentrasi sampel. Dedak

padi hanya dibutuhkan 5% untuk tiap konsentrasi sampel pakan ikan.
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3.4.2

Alat Penelitian

Adapun alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

Pisau berfungsi untuk memotong bahan yang akan dijadikan pellet ikan.
Timbangan berefungsi untuk menimbang tiap bahan yang dibutuhkan dalam
pembuatan pellet agar sesuai dengan konsentrasi yang diinginkan.

Ember berfungsi untuk wadah sementara semua bahan sesuai dengan
konsentrasi sampel yang diinginkan.

Plastik ukuran 15 kg berfungsi untuk wadah proses fermentasi dari ketiga
uji sampel pada penelitian ini. Menurut peneliti plastic lebih efisien sebagai
wadah atau media proses fermentasi karna dapat terpantau kondisi bahan
didalam wadah setiap harinya.

Mixerr berfungsi untuk menghaluskan atau mencampurkan semua bahan
yang dibutuhkan untuk pembuatan pellet.

Selang berfungsi sebagai jalan keluarnya gas amonia yang dihasilkan dari
proses fermentasi.

Tali berfungsi untuk mengikat selang dengan plastik agar proses fermentasi

berjalan dengan sempurna.
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3.5  Volume Timbulan Sampah

Table 3.1 Volume Timbulan Sampah

Hari/tanggal Volume sampah Organik Anorganik
(m®/hari) (m®/hari) (m®/hari)
24-juli-2024 8,120 5,69 2,4
25-juli-2024 8,670 6,1 2,6
26-juli-2024 7,970 5,6 2,3
27-juli-2024 8,940 6,3 2,6
28-juli-2024 8,520 5,6 2,5
29-juli-2024 8,020 5,6 2,4
30-juli-2024 7,870 55 2,3
31-juli-2024 7,530 5,2 2,2
Total 8,205 5,7 2,41

Sumber: Data Sekunder, 2024

Dari data sekunder rata-rata total keseluruhan sampah pasar angso duo
jambi meliputi sampah organik, anorganik dan sampah sisa = 8,205 m3/hari.
Kemudian sampah organic yang digunakan untuk bahan pakan ikan sebesar 70%
dengan rata-rata jumlah 5,7 m3, sampah anorganik sebesar 30% dengan rata-rata

2,41 m3.

3.6 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap.

3.6.1 Daur Ulang Sampah Organik

1. Pemilahan dan pemisahan sampah layak untuk pakan ikan
2. Pencacahan, fermentasi, pengeringan, pencampuran, dan pembuatan pellet
pakan ikan

3. Uji laboratorium pakan ikan atau uji proksimat
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3.6.2 Merencanakan Mendirikan Bank Sampah

1. Pemilahan sampah skala rumah tangga dan pasar

2. Penyerahan sampah ke bank sampah

3. Penimbangan dan pencatatan

4. Bagi hasil penjualan

3.7  Tahapan Pembuatan Pakan Ikan

3.7.1 Proses Fermentasi

Timbang limbah sayuran dengan konsentrasi 60%, 70%, 80% yang telah

ditentukan, timbang limbah ayam potong dengan konsentrasi 30%, 20%, 10% yang

telah di tentukan, kemudian tambahkan ragi tape sebanyak 1 buah atau sebanyak

2gr di setiap masing-masing konsentrasi. Campurkan ketiga bahan sesuai dengan

tingkat konsentrasi masing-masing, kemudian lakukan pencacahan semua bahan,

kemudian tambahkan dedak padi sebagai penambah protein pada pakan ikan.

Kemudian simpan ketiga uji sampel pada plastik ukuran 15 kg dan berikan selang

untuk jalan keluar gas amonia, proses fermentasi ini dibutuhkan waktu selama (7-

14) hari.

Table 3.2 Konsentrasi Sampel Penelitian

No Sampel F1 F2 F3
1 Limah Sayur 60kg 70kg 80kg
2 Limbah Usus Ayam 30kg 20kg 10kg
3 Ragi Tape 2gr 2gr 29r
4 Dedak Padi 500gr 500qgr 500gr
5 Tepung Tapioka 500gr 500qgr 500gr

Sumber: (Data Primer, 2024).
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3.7.2 Proses Pembuatan Pellet

Setelah melewati tahap fermentasi dan kemudian bahan tambahkan tepung
sebagai perekat dan juga menjadi seperti adonan. Setelah tekstur bahan sesuai
dengan yang diinginkan kemudian masukan bahan kedalam alat cetak pellet sesuali
dengan uji sampel. Kemudian jemur bahan di luar ruangan dan terhindar dari sinar

matahari langsung selama 1 hari.

3.7.3 Uji Proksimat

Setelah bahan uji sampel pellet telah berbentuk pelet ikan, kemudian uji
sampel masuk tahap uji proksimat. Uji proksimat adalah pengujian kimiawi untuk
mengetahui kandungan nutrien suatu bahan pakan atau pangan. Pada uji proksimat

ini dilakukan di laboratorium peternakan Universitas Jambi.

3.7.4 Paired Samples Test atau Uji T

Setelah di uji proksimat kemudian lanjut uji T untuk menguji hipotesis
penelitian yang mana menilai adakah perbedaan rerata antara konsentrasi
perlakuan. Uji T adalah salah satu uji statistik parametrik yang digunakan untuk

menguji kebenaran hipotesis dengan membedakan rata-rata dari dua perlakuan.
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3.8

Diagram Alir Penelitian

Mulai

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Data Primer:
1. Hasil
ikan

uji proksimat pakan 1.

Data Sekunder:

Jumlah sampah organik untuk bahan
pakan ikan nila dan anorganik untuk
bank sampah

Studi literatur tentang pengelolaan
sampah

Peraturan-peraturan tentang
pengelolaan sampah

Informasi tentang pasar angso duo
jambi

untuk pakan ikan

sampah

Hasil dan Pembahasan

1. Daur ulang sampah organik

2. Pengelolaan sampah
anorganik melalui bank

Kesimpulan dan Saran

|

Selesai

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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3.9 Variabel Penelitian

3.9.1 Variabel Bebas

Varibel bebas merupakan variable yang akan mempengaruhi perubahan
atau variabel yang mampu dapat untuk dimanipulasi agar dapat menentukan antara
perubahan yang akan diamati. Variabel bebas pada penelitian ini adalah untuk
sampah organik dengan melakukan perbandingan konsentrasi bahan dalam setiap
sampel. Untuk sampah anorganik adalah jenis jenis sampah anorganik yang berada

dipasar angso duo jambi

3.9.2 Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan faktor — faktor yang diamati untuk menentukan
adanya perubahan variable bebas. VVariable terikat dalam penelitian ini adalah untuk
sampah organic limbah usus ayam dan limbah sayuran dengan masing — masing
konsentrasi. Untuk sampah anorganik jenis-jenis sampah anorgaanik yang bernilai

ekonomis yang berada dipasar angso duo jambi

3.10 Analisa Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data dari hasil
laboratorium kemudian dibentuk diagram batang dan disajikan dalam bentuk
persentase kemudian dianalisa secara deskriptif untuk bank sampah disajikan dalam
bentuk diagram batang dan persentase kemudian dianalisa secara deskriptif dengan
pedoman intruksi walikota jambi intruksi walikota jambi No 5 Tahun 2024 tentang

pembentukan bank sampah.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

41 Hasil Penelitian

4.1.1 Uji Proksimat

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada bahan pakan ikan dengan
konsentrasi 60%; 70%; 80%. di laboratorium perternakan Universitas Jambi maka

didapatkan hasil analisa uji proksimat pakan ikan pada table dibawabh ini:

Table 4.1 Hasil Analisa Uji Proksimat Pakan Ikan

Konsentrasi
Nilai Gizi
F1(60) F2(70) F3(80)
Protein (%) 13.17 10.52 11.35
Karbohidrat (%) 65.20 72.66 72.94
Lemak (%) 3.67 1.22 0.62
Serat (%) 7.67 5.80 5.13
Abu (%) 8.17 6.85 6.98
Air (%) 9.79 8.75 8.63

Sumber: (Hasil uji proksimat pakan ikan, 2024)

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan hasil bahwa nilai gizi pada
setiap konsentrasi berbeda-beda. Nilai gizi protein terbesar terdapat pada
konsentrasi 60 yaitu 13.17%, nilai gizi karbohidrat terbesar terdapat pada
konsentrasi 80 yaitu 72.94%, nilai gizi lemak terbesar terdapat pada konsentrasi 60
yaitu 3.67%, nilai gizi serat terbesar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 7.67%,
kadar abu terbesar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 8.17%, dan terakhir kadar air

terbesar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 9.79%.
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4.2 Pembahasan Penelitian
4.2.1 Daur Ulang Sampah Organik Menjadi Pakan lkan
Konsentrasi: 60%; 70%; 80%.

Menurut Iskandar dan fitriadi (2017), Protein berperan penting untuk
pertumbuhan, karena mengandung asam amino esensial dan non-esensial. Protein
merupakan sumber energi utama pada ikan, jika kebutuhan protein tidak dicukupi
dalam makanannya, maka akan terjadi penurunan drastis atau kehilangan bobot

tubuh. Untuk lebih jelas nya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

protein
15,00

10,00
5,00

0,00

60

= protein

Gambar 4.1 Nilai Gizi Protein Pakan Ikan Dengan Konsentrasi Berbeda-Beda.

Berdasarkan gambar diatas hasil dari Analisa uji proksimat yang di peroleh
kadar protein paling besar terdapat pada kosnsetrasi 60 yaitu 13,17%, kemudian
pada konsentrasi 70 yaitu 10.52%, dan yang terakhir pada konsentrasi 80 yaitu
11.35%. Berdasarkan SNI yang didapatkan kadar protein untuk ikan adalah 25-
35%, jika dibandingkan dengan hasil analisa uji proksimat pada pakan uji yang
didapatkan kadar protein berkisar 15,37% - 17,9% yang berarti masih belum

memenuhi kadar protein optimum untuk ikan yaitu 25-50 %. Untuk bahan

33



utamanya dari nabati ada sayur sawi dengan sumber protein sebesar 2,8 gram, sayur
kol mengandung protein sebesar 1,3 gram. Kemudian dari hewani ada limbah usus

ayam mengandung protein sebesar 53,1 %.

Tabel Paired Samples Correlation merupakan table yang menunjukan
korelasi atau erat hubungan antara kedua variabel, lihat pada kolom correlation
terdapat nilai 0.964 dan sig= 0.171>0.05 maka dismpulkan tidak terdapat hubungan
antara perlakuan 1 dan perlakuan 2. Pada table Paired Samples Test didapat nilai

sig sebesar 0.893 > 0.05 maka hipotesis H1 ditolak.

Karbohidrat dalam pakan ikan terdapat dalam bentuk serat kasar dan bahan
ekstrak tanpa nitrogen atau sering dikenal dengan (BETN). Berdasarkan hasil
penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil dari karbohidrat terbesar terdapat
pada konsentrasi 80 yaitu 72.98%, kemudian konsentrasi 70 yaitu 72.57%, setelah
itu konsentrasi 60 yaitu 65.27%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

berikut ini:

Karbohidrat
75,00

70,00

60,00

60 70

m Karbohidrat

Gambar 4.2 Nilai Gizi Karbohidrat Pakan Ikan Dengan Konsentrasi Berbeda-
Beda.
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Berdasarkan data dari gambar diatas, hasil analisa yang diperoleh dari
karbohidrat paling tinggi terdapat pada konsentrasi 80 yaitu 72.94 % kemudian
terdapat pada konsentrasi 70 yaitu 72.66%, dan yang terakhir terdapat pada
konsentrasi 60 yaitu 65.20%. Hasil ini sangat baik untuk semua jenis ikan bagi
pertumbuhannya. Menurut shimeno et al (1997) dalam merantica (2007) dalam
Gunawan dan Khalil (2015) menyatakan bahwa ikan memanfaatkan karbohidrat

dalam pakan >45% untuk pertumbuhannya.

Tabel Paired Samples Correlation merupakan table yang menunjukan
korelasi atau erat hubungan antara kedua variabel, lihat pada kolom correlation
terdapat nilai 1.000 dan sig= 0.009>0.05 maka dismpulkan tidak terdapat hubungan
antara perlakuan 1 dan perlakaun 2. Pada table Paired Samples Test didapat nilai

sig sebesar 0.705 > 0.05 maka hipotesis H1 ditolak.

Sebagai sumber energi utama, kemampuan lemak untuk menghasilkan
energi jauh lebih besar dibandingkan karbohidrat dan protein. Namun, karena ikan
mempunyai kemampuan yang sangat baik dalam mengkonsumsi protein, peranan
lemak sebagai sumber energi menempati kedudukan kedua setelah protein

(Afrianto dan Liviawaty, 2005) dalam Gunawan dan khalil (2015).

Lemak
4,00
2,00
0.00 ] R
70 80
m Lemak

Gambar 4.3 Nilai Gizi Lemak Pakan Ikan Dengan Konsentrasi Berbeda-Beda
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Hasil analisa yang diperoleh dari gambar diatas, kadar lemak yang paling
besar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 3,67%, kemudian terdapat pada
konsentrasi 70 yaitu 1,22% dan yang terakhir terdapat pada konsentrasi 80 yaitu
0.62%. Berdasarkan hasil uji proksimat didapatkan bahwa kadar lemak yang baik
berada pada konsentrasi 60 yang mana kadar lemak pada pakan tersebut tidak
terlalu tinggi dan ikan hanya membutuhkan kadar lemak yaitu 4-8%. Menurut
Hasting (1997) dalam Nuraeni (2004) dalam Gunawan dan khalil (2015) bahwa
kandungan lemak yang baik dalam pakan ikan adalah 4-8%. Namun menurut
Hartadi (1997) dalam Gunawan dan Khalil (2015) bahwa kandungan lemak sangat
dipengaruihi oleh faktor umur ikan, kondisi lingkungan dan adanya sumber tenaga
lain. Jadi untuk konsentrasi 60 mendekati kadar lemak yang baik pada kiasaran

kebutuhan ikan untuk komsumsi pakan.

Tabel Paired Samples Correlation merupakan table yang menunjukan
korelasi atau erat hubungan antara kedua variabel, lihat pada kolom correlation
terdapat nilai 0.975 dan sig= 0.143>0.05 maka dismpulkan tidak terdapat hubungan
antara perlakuan 1 dan perlakaun 2. Pada table Paired Samples Test didapat nilai

sig sebesar 0.927 > 0.05 maka hipotesis H1 ditolak.

Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat yang tidak dapat dicerna dan
bukan nutrisi penting bagi ikan laut. Serat kasar akan menimbulkan pengotoran
dalam wadah kultur, akan tetapi tetap diperlukan untuk memudahkan pengeluaran
feses. Ini menunjukkan bahwa pakan yang dianalisa telah sesuai dengan syarat

mutu pakan ikan. Dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.
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Serat
8,00
6,00
4,00
2,00
0,00

80

m Serat

Gambar 4.4 Nilai Gizi Serat Pakan Ikan Dengan Konsentrasi Berbeda-Beda.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari uji proksimat nilai gizi kadar
serat paling besar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 7,67%, kemudian pada
konsentrasi 70 yaitu 5.80%, dan yang terakhir pada konsentrasi 80 yaitu 5.13%.
Dapat disimpulkan bahwa kadar serat cukup baik karena tidak terlalu tinggi. Jika
kadar serat kasar tinggi maka pakan tersebut akan sulit dicerna sehingga akan
menumpuk di usus ternak tersebut. Berdasarkan SNI yang diperbolehkan untuk

pakan yaitu Maks. 7%.

Tabel Paired Samples Correlation merupakan table yang menunjukan
korelasi atau erat hubungan antara kedua variabel, lihat pada kolom correlation
terdapat nilai 0.884 dan sig= 0.310>0.05 maka dismpulkan tidak terdapat hubungan
antara perlakuan 1 dan perlakaun 2. Pada table Paired Samples Test didapat nilai

sig sebesar 0.924 > 0.05 maka hipotesis H1 ditolak.

Abu merupakan residu yang dihasilkan melalui pembakaran bahan organic
yang berupa bahan anorganik dalam bentuk oksida, mineral dan garam.

Berdasarkan hasil uji proksimat kadar abu dapat dilihat pada gambar diabawah ni.
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Gambar 4.5 Nilai kadar Abu Pakan Ikan Dengan Konsentrasi Berbeda-Beda

Hasil Analisa uji proksimat diperoleh kadar abu terbesar terdapat pada
konsentrasi 60 yaitu 8.17%, kemudian pada konsentrasi 70 yaitu 6.85%, dan yang
terakhir pada konsentrasi 80 yaitu 6.98%. berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa kadar abu yang baik terdapat pada konsentrasi 60 karena
memiliki mineral atau bahan organic yang cukup dan baik untuk pertumbuhan
jaringan tubuh. Menurut Sutikno (2011) dalam Gunawan dan Khalil (2015) bahwa
kadar mineral atau abu sangat penting untuk pertumbuhan sisik dan gigi pada ikan.

Berdasarkan SNI yang diperbolehkan untuk kadar abu adalah dibawah 12%.

Tabel Paired Samples Correlation merupakan table yang menunjukan
korelasi atau erat hubungan antara kedua variabel, lihat pada kolom correlation
terdapat nilai 0.978 dan sig= 0.134>0.05 maka dismpulkan tidak terdapat hubungan
antara perlakuan 1 dan perlakaun 2. Pada table Paired Samples Test didapat nilai

sig sebesar 0.713 > 0.05 maka hipotesis H1 ditolak.
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Air dalam pakan sangat penting karena untuk menyatukan semua bahan
dalam pakan. Untuk jelasnya perbedaan kadar air antara konsentrasi lainnya dapat

dilihat pada gambar berikut ini.

Air

10,00

9,50

9,00

__

oo O

60 70 80

mAIr

Gambar 4.6 Nilai Kadar Air Pakan Ikan Dengan Konsentrasi Berbeda-Beda.

Berdasarkan gambar diatas hasil yang diperoleh dari kadar air yang terbesar
terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 9.79%, kemudian pada konsentrasi 70 yaitu
8.75%, dan yang terakhir pada konsentrasi 80 yaitu 8.63%. berdasarkan hasil
pengamatan dapat disimpulkan bahwa kadar air dalam pakan cocok dan sesuai.
apabila kadar air dalam pakan tinggi maka pakan akan cepat membusuk dan bau
sehingga kadar air dalam pakan masih sesuai dengan SNI yang diperbolehkan untuk
kadar air adalah dibawah 12%. Semakin kecil kadar air yang diperoleh maka akan

semakin bagus bagus kualitas dari produk pakan ikan.

Tabel Paired Samples Correlation merupakan table yang menunjukan
korelasi atau erat hubungan antara kedua variabel, dilihat pada kolom correlation
terdapat nilai 0.890 dan sig= 0.302>0.05 maka dismpulkan tidak terdapat hubungan
antara perlakuan 1 dan perlakaun 2. Pada table Paired Samples Test didapat nilai

sig sebesar 0.935 > 0.05 maka hipotesis H1 ditolak.
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Harga Pokok Produksi

Table 4.2 Harga Pokok Produksi

Harga Total
Keterangan Satuan Sekali Per Satu Barang Bahan
Produksi Pack Per
Pokok
Satuan
gram 5
Bahan Baku

1 | Tepung Tapioca gram 1000 200 8 ]1.600

2 | Ragi Tape gram 500 100 10 | 1.000

3 | Dedak Padi gram 1000 200 10 | 2.000

Kemasan
1 | pellet ikan bungkus 5 1| 7.000 7.000
Total Biaya Produksi 11.600
Biaya Kerja Langsung 1700
Harga Pokok Produksi (HPP) 13.300
Sumber: Perhitungan 2024
Price Structure
Table 4.3 Price Structure
No Produk HPP Satuan Distributor Reseller End User
Margin Jual Margin | Jual Margin Jual ~
Pellet Ikan 13.300 bks 100% 26.600 10% | 29.260 25% 36.575 | 36.600

Sumber: Perhitungan 2024
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4.2.2 Pengelolaan Sampah Anorganik Melalui Bank Sampah

Awal mula ingin dibentuknya bank sampah disekitaran pasar angso duo
jambi ini didasari oleh pedoman intruksi walikota jambi No 5 Tahun 2024 tentang
pembentukan bank sampah. Pengeolaan bank sampah ini menerapkan 3R (reduce,

reuse, dan recycle).

Terkait ke perda tersebut, bila membentuk bank sampah mengacu pada
Permen LHK no 14 tahun 2021 petugas bank sampah banyak. Namun bila produksi
sampah layak untuk operasional tersebut maka jumlah petugas bank sampah
diminimalkan. DLH Semarang, 2020 menetapkan 4 petugas bank sampah yaitu
petugas yang bekerja menimbang sampah, petugas yang mencatat berat sampah
yang disetorkan anggota, petugas pengelola Tabungan yang mencatat hasil setoran,
dan petugas yang melakukan negosiasi dengan pengepul sampah kemudian

menerima uang dari pengepul.

Volume sampah anorganik untuk bank sampah yang mempunyai nilai
ekonomis secara keseluruhan rata-rata perhari 2,41 m3, karena dipasar angso duo
sendiri pengeluaran sampah paling banyak adalah sampah organik yaitu rata rata

5,7 m3. Sampah anorganik layak pakai yaitu 1,6 m3. Atau 112kg

Aspek teknis operasional

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2013

tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle melalui Bank Sampabh.
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Pemilahan Sampah

Pemilahan sampah dari sumbernya seperti rumah tangga dan Kawasan
pasar. Sampah dipilah sesuai dengan jenisnya diantaranya adalah kardus, koran,
plastic putih (aqua gelas, botol minuman), plastic campur (wadah bedak, ember dll),
kertas campur, kaleng aluminium (sprite, coca cola, fanta dll), dan botol kaca (botol
sirup dan kecap). Dengan adanya pemilahan terlebih dahulu dapat mengurangi

sampah anorganik yang dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA).

Penyerahan Sampah Ke Bank Sampah

Setelah sampah dipilah dimasing-masing rumah tangga, selanjutnya adalah
proses penyerahan sampah yang sudah dipilah tersebut ke bank sampah. Untuk
waktu penyerahan sampah ke bank sampah dijadwalkan 1 minggu sekali atau bisa
saja dibuat secara flexsibel sesuai dengan kemampua nasabah langsung diserahkan

ke bank sampahnya.

Penimbangan dan Pencatatan

Setelah sampah diterima, kemudian dilakukan penimbangan dan
pencatatan. Pencatatan di tulis didalam buku tabungan nasabah dan didalam buku
khas bendahara bank sampah. Nasabah juga mendapatkan slip bukti penyerahan
sampah. Untuk pengambilan tabungan 1 kali 6 bulan atau bisa juga diambil Ketika

ada keadaan yang mendadak seperti biaya untuk beroabat atau biaya sekolah anak.
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Bagi Hasil Penjualan

Harga beli adalah harga yang diterima oleh nasabah ketika menabung
sampahnya, harga jual adalah harga yang diterima oleh bank sampah ketika menjual
sampah pada pengepul dan selisih merupakan keuntungan penjualan yang hasilnya

dimasukkan kedalam khas bank sampah.

Persentase bagi hasil yang digunakan adalah 10:90 (10% untuk bank
sampah dan 90% untuk nasabah) atau 5:9 (5% untuk bank sampah dan 95% untuk
nasabah). Dengan perbedaan harga yang tipis ini dapat mendorong Masyarakat

untuk menabung dibank sampah tanpa langsung dijual ke pengepul.

Pemasukan dan Pengeluaran Bank Sampah

Table 4.4 Hasil Pemasukan / Penjualan Sampah di Bank Sampah per Bulan

Jenis Berat Sampah ~ Harga Beli  Harga Jual  Selisih Jumlah

Sampah (Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

Plastik 112 1.400/kg 1.500/kg  100/kg 11.200/kg
Untuk pemasukan bank sampah per hari yaitu Rp. 11.200/kg, dan

pemasukan bank sampah per blan yaitu Rp. 336.000/kg.

Table 4.5 Hasil Pengeluaran / Gaji Pegawai di bank Sampah

Jenis Jumlah Karyawan Gaji Umr Jambi/Bulan Jumlah
Sampah (Orang) (Rp) (Rp)
Plastik 4 2.600.000 10.400.000

Untuk pengeluaran bank sampah per bulan yaitu Rp. 10.400.000/kg.
Dengan jumlah pengeluaran yang lebih besar dari pada jumlah pemasukan maka

dari itu untuk mendirikan bank sampah dipasar angso duo jambi belum layak/bisa.

43



5.1

5.11

b)

b)

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

Daur Ulang Sampah Organik Menjadi Pakan

Nilai gizi protein paling besar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 13,17%,
kemudian dengan nilai gizi karbohidrat paling besar terdapat pada
konsentrasi 80 yaitu 65,27%, selanjutya nilai gizi lemak paling besar
terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 3,67%, selanjutnya nilai gizi serat paling
besar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 7,67%, kemudian nili gizi kadar
abu paling besar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu 8,17%, dan yang
terakhir nilai gizi kadar air paling besar terdapat pada konsentrasi 60 yaitu
9,79%.

Berdasarkan uji T menunjukkan terdapat perbedaan pada setiap konsentrasi
(60, 70, 80).

Nilai gizi yang baik diperoleh pada konsentrsai 60%, dengann campuran
30% limbah usus ayam dan 10 persen dedak padi dan tepung.

Pengelolaan Sampah Anorganik Melalui Bank Sampah

Bank sampah di pasar angso duo jambi belum bisa didirikan karena
penghasil terbanyak sampah adalah sampah organic karena kawasan pasar
tradisional.

Pemasukan dari bank sampah per bulan yaitu Rp. 336.000/bulan, sedang

untuk pengeluaran atau gaji karyawan Rp. 10.400.000/bulan belum
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5.2

mencukupi untuk memberi gaji petugas bank sampah sehingga bank sampah

di pasar angso duo jambi belum bisa / layak didirikan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:

1. Untuk pakan ikan kedepannya lebih diperhatikan komposisi dan
perlakuan untuk bahan pakan agar mendapatkan hasil yang

maksimal untuk dijadi pakan konvesional
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Lampiran 1 Hasil Uji Proksimat Pakan Ikan Setelah Fermentasi

LAMPIRAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN

RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS JAMBI

FAKULTAS PETERNAKAN

LABORATORIUM PETERNAKAN
Jalan Raya Jambi - Ma. Bulian KM. 15 Mendalo Indah, Kode Pos 36361

Nomor : 60/UN21.7.1.4/Lab/2024
Perihal : Hasil Analisa Bahan

Lampiran D -

)

KEPADA

Yth. Devid Defliandra Putra

di
Jambi

HASIL ANALISA BAHAN

Bersama ini kami sampaikan hasil analisis sampel dari bahan yang Saudara kirimkan ke

Laboratorium Fakultas Peternakan, sebagai berikut :

No Kode Kadar Air Kadar Abu Serat Lemak Protein Karbohidrat
Sampel (%) (%) (%) (%) (%) (%)

1 603010 9.9570 8.0770 7.6717 3.6751 13.1731 65.1178
9.6240 8.2577 65.2701
2 702010 8.4955 7.0325 5.7972 1.2160 10.5244 72.7315
9.0093 6.6723 72.5780
3 801010 8.1751 6.9865 5.1335 0.6194 11.3599 72.8591
8.0731 6.9659 72.9817

Demikian hasil analisis ini disampaikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Terima Kasih.

Jambi, 8 Oktober 2024

a.n Analis Laboratorium,

Veni Deria,

Md

NIP. 19780828 200112 2001
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Lampiran 2 Hasil Uji T Pengaruh Konsentrasi Yang Berbeda Pada Pakan lkan
Terhadap Parameter (Protein, Karbohidrat, Lemak, Serat, Abu, Air.)

Tabel Uji T

Protein

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pairl f1 11.6633 3 1.31554 .75952
f2 11.6967 3 1.41994 .81980

Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation One-Sided p Two-Sided p
Pairl fl&f2 3 964 .085 171
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t
Pairl fl1-f2 -.03333 .38018 21949 -97774 91107 -.152
Paired Samples Test
Significance
df One-Sided p Two-Sided p
Pairl fl1-f2 2 447 .893
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Karbohidrat

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 f1 70.2800 3 4,34363 2.50779
f2 70.2600 3 4.39314 2.53638

Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation One-Sided p Two-Sided p
Pairl fl1&f2 3 1.000 .005 .009
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean Std. Deviation 'Std. Error Mean Lower Upper t
Pairl f1-f2 .02000~ .07937 . 04583 -17717 21717 436
Paired Samples Test
Significance
df One-Sided p Two-Sided p
Pairl f1-f2 2 .353 .705

o1



Lemak

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 f1 1.8533 3 1.83745 1.06085
f2 1.8200 3 1.41418 .81648

Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation One-Sided p Two-Sided p
Pairl fl1&f2 3 975 071 143
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean Std. Deviation 'Std. Error Mean Lower Upper t
Pairl fl1-f2 .03333 55582 .32090 -1.34739 1.4140 .104
6
Paired Samples Test
Significance
df One-Sided p Two-Sided p
Pairl f1-f2 2 463 927
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Serat

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 f1 6.1767 3 1.54623 .89272
f2 6.2233 3 1.16509 .67266

Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation One-Sided p Two-Sided p
Pairl fl1&f2 3 .884 155 310
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation 'Std. Error Mean Lower Upper t
Pairl fl1-f2 -.04667  .75162 43395 -1.91380 1.82046 -1
Paired Samples Test
Significance
df One-Sided p Two-Sided p
Pairl f1-f2 2 462 924
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Abu

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 f1 7.3667 3 .61809 .35685
f2 7.3000 3 .84481 48775

Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation One-Sided p Two-Sided p
Pairl fl1&f2 3 978 .067 134
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean Std. Deviation 'Std. Error Mean Lower Upper t
Pairl f1-f2 .06667 27301 15762 -.61152 74486  .423
Paired Samples Test
Significance
df One-Sided p Two-Sided p
Pairl f1-f2 2 .357 713
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Air

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 f1 8.8733 3 94522 54572
f2 8.8967 3 .78015 45042

Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation One-Sided p Two-Sided p
Pairl fl1&f2 3 .890 151 302
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean Std. Deviation 'Std. Error Mean Lower Upper t
Pairl fl1-f2 -02333 43558 25148 -1.10538 1.05872 -.093
Paired Samples Test
Significance
df One-Sided p Two-Sided p
Pairl f1-f2 2 467 935

Keterangan:

HO : Tidak ada perbedaan antara perlakuan a dan perlakuan b terhadap konsentrasi
H1: Ada perbedaan antara perlakuan a dan perlakuan b terhadap konsentrasi
Tolak HO jika sig < 0,05 ada perbedaan

Tolak H1 jika sig > 0,05 tidak ada perbedaan
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian

A. Alat Dan Bahan

Keterangan:
1.

2.
3.
4.
S.
6.
7.

Pisau

Timbangan

Ember

Plastik bening ukuran 15kg
Selang

Mixer

Tali Plastik

8 Limbah Sayur

9 Limbah Usus Ayam
10 Ragi Tape

11 Dedak Padi

12 Tepung Tapioca
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B. Proses Fermentasi

Keterangan

1. Cincang limbah sayur

2. Cincang limbah usus ayam

3. Campurkan semua bahan kecuali tepung tapioca

4. Tunggu proses fermentasi selama 14 hari

57



A. Proses Pembuatan Pelet

Keterangan

1. Pencampuran Bahan Hasil Fermentasi

2. Pencetakan pellet menggunakan gilingan daging

3. penjemuran atau pengeringan pellet yang sudah jadi selama 2 hari

58



Universitas Batanghari

FAKULTAS TEKNIK

. Jalan Letkol Slamet Riyadi Broni - Jambi 36122 Telp./Fax. (0741) 668280 Website www.unbari.ac.id

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI JAMBI
NOMOR 30 TAHUN 2024

TENTANG
DOSEN PEMEIMBING TUGAS AKHIR

PENUNJUKKAN
MAHASISWA PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN PROGRAM STRATA SATU (S-1)

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

MEMBACA s UMWMMTMUWTMPMWTWMMk

MENIMBANG L2

o

a

Bahwa untuk melengkapi syarat-syarat yang diperlukan guna menyelesaikan Studi Strata Satu (S-1)
MWTMUMWFMTMUMMMTWMW
Mahasiswa.

Bahwa mahasiswa yang namanya tercantum pada lampiran keputusan ini dianggap mampu dan
MMMWMMTWSMN

Bahwa Staf Pengajar yang Mmmmdmmwmnldmpmmw
mmmmmww Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa Program Studi
Tmmkmmqumeﬁm&h

Bahwa untuk pdmmTugsAkhrmmdMK-wmmkm

MENGINGAT 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
3. mwm41mnzm4mwmnwm
pengelolaan uruan Tinggi ;
4. Peraturan Akademik Universitas Batanghari Tahun 2018
5. Surat Perinta mmwmmrmwm:
11541E{KP. 00/2023 Tanggal 7 Desember 2023 Tentang Penunjukkan Pejabal Sementara Rektor
6. rat Kepu ., P].Rm’ . 27 Tahun 2022_tentang Perpanjangan Masa T Pejabat
Yy \
MENETAPKAN ‘/‘ . [
Pertama mm'f mummsmm-umnmmnmm
"ﬂ h‘h - .;uguAmtT . Juduupmlpodlkohmm
n m ul lm Bimbil
Kedua hy m ! mﬁmmm WDMMMNIM
3 o W wu»;—,; ' o tgms Al
aliga Do raguny Jewsl o Muddﬂ’ ngr-msw'rouukuuhm
Faku ﬂ‘& \ ¢ -
Keempat l. Fm" nangg. w' Dekan melalui Ketua *Program Studi Teknik
Kelima di Agar N \“-""" Tugas Akhir yang bérsangkutan agar judul,
3 iswa benar dari kaidah kaidah iimiah.
Keenam ml : mmwmmmm
Ketujuh la dikemudian hari terdapat kekeliruan akan

1. Yih. Rektor Universitas

Batanghari "
2. Yth. Ketua Program Studi Teknik Lingkungan FakultasTeknik Unbari
bersangkutan

3. Yth. Dosen Pembimbing yang
bersangkutan

4. Mahasiswa yang
& Arsip
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LAMPIRAN : SK DEKAN NOMOR : 3.—.)—#!'!.—!1 giggg IR MAHASISWA
PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN PROGRAM STRATA SATU (S-1) FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHAR!

No i JUDUL TUGAS AKHIR DOSEN PEMBIMBING | DOSEN PEMBIMBING I
Q) @ @ W @
1|  DEVIDEFLIANDRA PUTRA | AN L O O oAt AN DAuR | Drs. GUNTAR MAROLOP, . M. Si Ir. SUGIHARTONO, M. Si
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Program Studi Teknik Lingkungan !
Fakultas Teknik Universitas Batanghari Form : TLD-0S
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NPM : 1900825201006

Judul Laporap : Analisa Pengelolaan Sampah Pasar Angso Duo Jambi Melalui
- Bank Sampah dan Daur Ulang

No.|  Tanggal
I%/ 3 T

aam

2 Pembimbing I 1
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Nama
NPM

: Devid Efliandra Putra .
: 1900825201006

Judul Laporan : Analisa Pengelolaan Sampah Pasar Angso Duo Jambi Melalui
Bank Sampah dan Daur Ulang

No.

"+ Tanggal

Kegiatan/Pembahasan

Parafl

(.

19/3-200Y

b :
Pl

Bree varve jileh ¢ (anut
te feneifon

I. Baf dabs ped Penind
bond,

Lo
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NPM

: 1900825201006

Judul Laporan : Analisa Pengelolaan Sampah Pasar Angso Duo Jambi Melalui
"> Bank Sampah dan Daur Ulang

.
»

e

.a/,. J

No. Tanggal Kegiatan/Pembahasan Parafs
/- 29/1,.;:,_ L OUSl TASE . RERCARM 48 ErniAn) /] i{
F ’A‘. 24. — - C At )
2 BleW | Tombakin Muwstan wssash,

4. |33/5 M

(1Ir. M. SUGIHARTONO, M. Si )
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NPM : 1900825201006
Judul Laporap : Analisa Pengelolaan Sampah Pasar Angso Duo Jambi Melalui

Bank Sampah dan Daur Ulang
No. Tanggal Kegiatan/Pembahasan Paraf
=~ 2087 | Ara b ot App TotiAmer
o ldor POAA st Gorionn g e %

12 1= 2005 | fleC- /,;A-/. / % |
. I . i
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~ Program Studi Teknik Lingkungan ; T §
-~ Fakultas Teknik Universitas Batanghari | Form : TLCOS |

BERITA ACARA UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

Pada han ini, _Selesa, Tanggal 1} Desenber 2024 . telah dilaksanakan Upian Tugas
Akhir mahasiswa

Nama - Dend €f0°'“£’q Pq‘m

NPM - 900825 20106

Waktu - _©09-30

tempar Rty Sdeg  forbulfes  TeklniE

Judul Tugas Akhir s Pag, %o e
licq olean Atpoby r

P Gs. Ade BAE gl

Hasil evaluasi Tim Penguji sebagai berikut -
1 Nama Tim Penguji

Pembimbing |
Pembimbing Il
Penguiji 1

[ Penguii 11

{Penguyi 1

'[_. R

S

putusan Tim Pen, \
C&uws. dengan nilaj -
Perbaikan .
_ Seswdkan U

2. TIDAK LULUS, dengan catatan sebagai berikut : ’
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g ngﬂm.—smmiﬁ]g—kﬁga—n~‘—__ T.. . : |
{__ Fakultas Teknik Universitas Batanghari - Form:TLC-08

LEMBAR REKAPITULASI REVISI UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

Nama Deid  ttlordm  guira
Y 900225 20106

Judul Bcoposat A _Analiq _pesgetaloan  fampak  pet Ao Do
danGi Melelw  Daur ulry den  \Gank  Sowpoh .

| No. Uraian [ Tanda Tangan |
|
] W; metde  Sbabi Pembimbing |
9 tesyemprnoan Bl 1 2 .
¢ Regben  repTn Sank ﬁt?c.h dum (gl - |
; | m‘“- th, M"l
. ; i

I b Gorana, oo

Penguji 11 1

(D 4P

Penguji 111 l
s ST

ey
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Fakultas Teknik Universitas Batanghari 1L Form : TLC-07

LEMBAR REVISI UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

Nama MTJ 61/""1& %
. 190082520100k | Thnk _Lyngarpar
Judul TA pralica Prgelolaa, Gempak_fotir Orgbo oo

pamby Mebde/ Oaug qﬁ#memmm

\o i I’erhmlun dari Dosen Pengup Sxdgng Komprehensnf Tugas Akhir | Ket

m% dy bd @7 fertoy Qrakik bt
| fambnbaa,  (lrarn) @1/ -

Dosen Pembahas/Penguji
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© Program Studi Teknik Lingkungan |
Fakultas Teknik Universitas Batanghari 1 Form : TLC-06

FORM PENILAIAN
UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

Hari/ Tanggal R ﬁ@ﬂ 2 _Mf{bé‘z_?{ s

Nama : ___Dgn'i_fﬁs_'.!ﬁmﬁ Pty
NPM . 1982020100k | Teknif Linphensas
Judul Tugas Akhir  *

o Mhalsi Rempelolua Sumpaly Pebn bngty iio
o famby Mebliy Orr tlyp oy Banke Lempah,

Kriteria Penilaian : Persentase |  Nilai (Angka)

| Vlsi laporan Tugas Akhir dan si 30% 2y
penulisan A

i-.‘—“Pengujian Tuyj ir / *—- 2;—_ ERES

3 | Pengujian ¥?:::Duw lian /s :
(MKDK) > | :

'3, | Penyajian (kejelasan po ap,cara ‘——N“ B
penyampaitn das = 7] T
- «»

\  iwocs
Jam?i. _/jt_-_‘g{rgfg« 20 2y

Dosen Pembahas

S
(Oﬁm”~v,
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am Studi Teknik ngkungan
Fakultaseknik U niversitas Batanghari {  Form:TLC-u>

= LEMBAR REVISI UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

N moa DEVID.  ZEFAANDRA /?aﬁzd

NIM L2282 5212006 - [ TR AEIRE A

Judul TR BOARIFIA_ pEGLELOAAAD _SHrPIAN JASAR
_ANGEC? 20 7:9!.“4.195,&4/“///0/'%
KRG __pamd  BArK  _GAropoN .

1 No. !pé}'ﬁa}kan dari Dosen Penguji Sidang Komprebensif Tugas Akhir | Ket

1| papfnn pudfmits ofite B o ooy e : '
e A

‘
,ymm A T Ana L Az M

g o s et
% Lo ;

Ddsen Pembahas/#Zngu;i

T Tambi, 42 papevasee 2024,
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Program Studi Teknik Lingkungan | C
Fakultas Teknik Universitas Batanghari 9 Form : TLC-06

FORM PENILAIAN
UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

Hari/ Tanggal - FELHSH %ﬁ 2. 24,

Nama | DEND_EFL IR PUIRA:

NPM | ATABRELL0G [ TEuem 4 AILOEH I
Judul TugasAkhir " ARIAIIY o Er b EA A A SArgoAN AR
_M_MW Lneg
LABOAG L _Moriid SAeT 20t -

| No. Kriteria Penilaian s Persentase Nilai (Angka) : i
A

! I | Isi laporan Tugas Akhir dan si 30% 2 :
, penulisan > 3 “%,.& 4 '
i / e - S
"2 Pengujian Tugas Akhir i XN | 28 :
30 PenguJM*KulnahDasarKlm. s
i i

b

Jambi, /£, DegERgEn 202y

Dosen Pembahas
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Program Studi Teknik Lingkungan
Fakultas Teknik Universitas Batanghari | Form: TLC-07

LEMBAR REVISI UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

Sond _gploedra  pute
NPM 1900825201006
Judul TA ~ Aralsa  Pevoeloloan  Sompal  basar Araco
Bo Jersi oy Do ueny don
IR R R

| _No;']_l’erbaihn dari Dosen Penguji Sidang Komprehensif Tug;sxl-cﬂi.r el Ket

: ;)M—P&\u\'kq“ ferohean  {SNT /. permen

i.) mohde aralsS —) quouq,‘uj', drecr dameatan

A S ¢ e s S a3

Dosen Pcmguﬁ

(_ASU Suzaea ST
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- Program Studi Teknik Lingkungan
_Fakultas Teknik Universitas Batanghari - Form: TLC-06

FORM PENILAIAN
UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

Hari/ Tanggal - folesa /13 Deemher 2024
Nama - Dentd Efllifdtq pubva
NPM - \90082% wtoo_s s
Judul Tugas Akhir

Anal\la émMn Sampah  pasar  Angso
Duo Jambi  melau  Daur olang  don Qo Samnpaln

No. Kriteria Penilaian Perseatase [ Nili (Augha)

I | Isi laporan Tugas Akhir dan si 0% -

penulisan %O |

2. [ Pengujian Ty Ak /AN N &

'3 | Pengujian uliah Dasar Kéahlign' "% e e e ]
(me)% Kuliah Keahlian (M} . % %0

3 Pﬂ\yajian ejelasan po ‘}Y 8 20% ‘\ ™ “'

penyampaia : — %0 |

\\ T TR ‘m} ’ / 94 !

NG 74 ;

Jambi, @) . Desenter Y

Dosen Pem
~J

(le {VzANA ISTI“TI
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Program S!lldll"ékn?lxilngkungan ol
Falkultas Veknik Universitas Batanghari i Form i TLC-0?

LEMBAR REVISI UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

Nama ‘Dfao" fFM P-‘/I"\
NIPM [ goe du‘ Zafa 0k
Judul TA helis's. fvnfe/o/m Sl o olve

_pyelali e “’i\'; ,/u M Sampar,

Nn ] Perbalkan dari Dosen Pengup Sldnng Komprehen51f Tugas Akhir _r. Ket I

: achhulvan g |
13 :D ol M s Lv/w'! adls fﬂn“l\"ﬂn ‘l
- pomaliben luts Lglum ot Sorfepen, fambask

= pumcuﬂ' Mmasafol, belen S yfremahy

2 / ,,.auﬂ P"UM
: -/o/“f'l Sompek fhn w10  pokards -
- Magih gda fulisan /l‘" GAE. '
= (\Orla'u La feori 7’“" ﬁoh Lorta) |
aa’;-u Q fW"““ fy” l
5. et
'/‘0- ol v fcr(-tcﬁ bvfam wch .
L Amalissy oo et ) D (dfhskk)

| ——FOJV* r"'\“f!ﬂ-‘ Afﬂ"“ Jm\ ik (

B Jh“a rwda gafa
. hes__ = .’._~. g E:_ f [’ﬁ?)
r J f”‘“‘. "T D!)l_':‘v: ~ 2029

[

- hpabes’ i M .
— A=h Gﬁ{,{.}- 57. / u(q,q’ 2 Dosen Pembahas/fenguji
— bk uasl  furn _}2_—

> sl o GO b ob g

S"‘]‘* MA A )
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© Program Studi Teknik Lingkungan
Fakultas Teknik Universitas Batanghari Form : TLC-06

FORM PENILAIAN
UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

Hari/ Tanggal - Setasa /1? Onsembrr Zozg
Nama ‘__DP“'O' {f‘w P
NPM : 1900825201 cofe

Judul Tugas Akhir :'4,,,/,:93 Peryelolan Sompah Ptsor 47;0 m&"
Melaty ofau- dlang olon G0k Sompeasy

| No. Kriteria Penilaian : Persentase | Nilai (Angka)
l 1 Isi laporan Tugas Akhir dan si

e O . | T
;2 Pengujian Tug{:}kﬁ 1 \ 3‘5«;(\,\ &8 :

3| Pengujian Mafa Kuliah Dasar Keahli TN .
(MKDK) dan Mita K liah Keahtian (MKK) R g
3. | Penyajian ( j{élmn powm},/ Pam 2% \ = 1
BMessn\. .- JH
BENY == X F
L\ ) 57
- :- N\ Nilai Rata-Rata |~
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Program Studi Teknik Lingkungan

Fakultas Teknik Universitas lia_tanghariw_mi‘ l orm ;

TLCA7

LEMBAR REVISI UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

Nama Dord gfiodm fda.
NPM (900325 20| 006
Judal TA Anales Perngaﬁh SampaS [%;5,

 Oands” Melolsi Qe ’M'W\ & b

”%

’

| No | Perbmkan dari Dosen Pengup Sidang Komprebensnf"l‘ugas Akhir

’Ty‘lo 2 Com G
2. ok el &mg‘ ulergor PF‘P‘N‘
5 "’7”“ D ‘weq,‘.og a.l( Eersna»r&- Puntec

Ket

I
i
i
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Fakultas

—— g

© Program Studi Teknik Lingkungan '

Teknik Universitas Batanghari : L :

FORM PENILAIAN
UJIAN/SIDANG TUGAS AKHIR

 Soa /17 Pesamber ac2y

Form : TLC-06

Hari/ Tanggal
Nama - Devid Ef(faﬂdﬁ?u('m
NPM _1900¥as 201006
Judul Tugas Akhir Am\.st- il S'aup«S Pa.ur Amngse Do
ot Danbi Melalor Daur Wang G Bank Sampef.
| No. | Kriteria Penilaian Persentase |  Nilai (Angka)
I. | Isi laporan Tugas Akhir dan si 30% % e T
penulisan ‘
| = / = %
12, Pengujian Tufﬁ iy ‘ )5\0\ sg 3’,‘{
[371F Pengujn xuhahonwxau' A\ |5%\§ ‘“'“’8_ D“_ 3
o s g
3 Penyajian (kejelasan pi 7W0% | Sty i
penyampa RAMBUBR MIeNH! ———-——‘// ﬁ l
pesanyssn \ . Yo
= T B -
{_._, " "m_.....m' = ﬂ S .
jmb b" 3'&’ 20??
Dosen
7 awb“ 51 MSC
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini -

- PevIP gvuannea poien
N QWSSO
Program Studi T xenie Umbepnedn v

Tg! Ujian TA Y=g '7’92 Y

Alamat Rumah o 2L TR S ewiaya
No. Telp Rumah / HP t 0§‘;276%w 6—(2,6

Menyatakan dengan sebenarnya akan menyelesaikan perbaikan Tugas Akhir setelah ujian,
sesuai dengan waktu yang diberikan setelah selesai sidang Tugas Akhir saya. Lama wakiu perbaikan
adaiah ...\ §......(hari), terhitung mulai tanggal ;. ) 7. DEsEmber 202 - . 2)

Apabila saya tidak bias menyelesai jangka \ vang diberikan tersebut, saya bersedia
menerima sanksi tidak ikut wisuda.atau’sanksi lain yang diberikan Fakuttas Tekink.

Demikianlah surat yataan ini saya bu;t ngan sebenamya\,' m keadaan pikiran tenang
dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun. | | | 4

> 4
{

Y, : Jamhi!, — \"L 7n)|.\‘

Catatan :
Melampirkan Berita Acara Tugas Akhir
‘oret yang tidak periu

22
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